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Intisari 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris perbandingan 

manajemen laba di tingkat segmen yang terjadi antara sebelum dan sesudah 

adopsi IFRS 8 menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 2009) pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008-2013. Manajemen laba diukur 

melalui besarnya Discretionary Unallocated Cost (DUC). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periodesasi populasi penelitian ini dari tahun 

2008-2013. Pengambilan sampel dilakukan melalui metode purposive sampling. 

Berdasarkan prosedur pemilihan sampel, diperoleh perusahaan yang memenuhi 

kriteria pemilihan sampel adalah sebanyak 38 perusahaan. Pengumpulan data 

dilakukan melalui dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan meliputi 

analisis deskriptif, uji perbedaan dengan teknik One Sample Kolmogorov 

Smirnov Test, serta uji hipotesis melalui Wilcoxon Sign Rank Test. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa terdapat penurunan 

manajemen laba setelah adopsi IFRS 8 menjadi PSAK No. 5 (2009). Uji hipotesis 

menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat penurunan yang signifikan pada 

manajemen laba di tingkat segmen antara sebelum dan sesudah adopsi IFRS 8 

menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 2009) pada perusahaan manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2013. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

penelitian tidak dapat diterima. Penurunan aktivitas manajemen laba di tingkat 

segmen yang terjadi tidak signifikan berdasarkan hasil uji perbedaan dengan 

teknik Wilcoxon Sign Rank Test. Kondisi ini sekaligus menunjukkan bahwa tidak 

terdapat penurunan manajemen laba di tingkat segmen setelah adopsi IFRS 8 

menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 2009). 

 

Kata Kunci: manajemen laba, perusahaan multisegmen, IFRS 8 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Para pelaku pasar modal memerlukan informasi untuk membuat keputusan 

investasi. Informasi yang diperlukan tersebut diantaranya disajikan dalam 

laporan keuangan yang dipublikasikan. Jika informasi dalam laporan keuangan 

bermanfaat, maka komponen-komponen yang tersaji dalam laporan keuangan 

tersebut mempunyai kandungan informasi yang akan memperoleh reaksi dari 

para pelaku pasar. Laporan keuangan berisi informasi keuangan dan non 

keuangan yang secara teoritis merupakan salah satu sumber informasi bagi 

pihak eksternal untuk pengambilan keputusan. Kurangnya informasi yang 

dimiliki investor bila dibanding dengan informasi yang dimiliki seorang 

manajer mengenai perusahaan tempat investor menginvestasikan dananya 

dapat menimbulkan asimetri informasi antara manajer dengan investor. 

Perusahaan-perusahaan di Indonesia sudah memasuki persaingan pasar 

global, dengan tujuan menarik investor asing. Standar Akuntansi Keuangan 

yang berlaku di Indonesia perlu disesuaikan agar tujuan tersebut dapat 

terlaksana, yaitu dengan mengadopsi standar akuntansi keuangan internasional. 

International Financial Reporting Standard (IFRS) saat ini sedang gencar 

diterapkan oleh banyak negara. Tujuannya adalah untuk menyeragamkan 

laporan keuangan agar menjadi lebih universal dan comparative sehingga dapat 

dipahami oleh investor dalam negeri maupun asing. Pada bulan November 

2006, International Accounting Standard Board (IASB) menerbitkan IFRS 8 

mengenai Operating Segments. IFRS 8 efektif untuk periode tahunan yang 

diawali pada tanggal 1 Januari 2009, menggantikan International Accounting 

Standard (IAS) 14 Segment Reporting. Pengadopsian standar pelaporan 

segmen yang baru menjadikan pengungkapan informasi yang semula hanya 

untuk pihak internal, kini juga ditujukan untuk pihak eksternal.  

IFRS 8 mengharuskan entitas untuk melaporkan informasi segmen dengan 

menggunakan suatu pendekatan manajemen yang memperbolehkan para 

pengguna laporan keuangan untuk mengkaji ulang informasi segmen ditinjau 

dari segi pandangan manajemen. Sebelum diterbitkannya IFRS 8, IAS 14 

menggunakan pendekatan risiko dan imbalan yang merupakan landasan dari 

IASB atas pelaporan segmen. Standar akuntansi yang berlaku di Indonesia 

terkait dengan pelaporan segmen sebelum mengadopsi IFRS 8, diatur dalam 

Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 5 (Revisi 2000) yang 

mengacu pada peraturan Statement of Financial Accounting Standards (SFAS) 

Nomor 131 (1997) tentang Disclosures about Segments of an Enterprise and 

Related Information berbasis US GAAP. Pedoman tersebut kemudian direvisi 

menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 2009) tentang Segmen Operasi adopsi dari 

IFRS 8. 

Brown (1997) dalam survei sell-side analysts menemukan bahwa segment 

reporting merupakan salah satu dari tiga data keuangan perusahaan yang paling 

berguna, selain laporan laba rugi dan laporan arus kas. Pengungkapan rinci dan 

transparan atas pelaporan segmen yang dimiliki perusahaan menunjukkan 

kualitas dari laporan keuangan perusahaan. Selain melalui pelaporan segmen 

operasi, kualitas laporan keuangan perusahaan juga dapat dilihat dari perilaku 
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manajer dalam melakukan manajemen laba yang tercermin dari informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan. Kecenderungan investor dan pihak ekstern 

lainnya yang lebih berfokus pada informasi laba, dapat memicu manajemen 

melakukan disfunctional behaviour berupa manajemen laba atau manipulasi 

laba untuk menghasilkan laba yang dianggap normal bagi suatu perusahaan. 

Manajemen laba adalah intervensi manajemen dalam proses penyusunan 

laporan keuangan eksternal sehingga dapat menaikkan atau menurunkan laba 

akuntansi sesuai kepentingannya (Scott, 2003: 295). Positive Accounting 

Theory menjelaskan mengenai manajemen laba dan keterkaitannya dengan 

kebijakan, regulasi, atau peraturan akuntansi. Manajemen laba sebenarnya 

merupakan usaha oportunis seseorang untuk mempengaruhi informasi yang 

disajikan dengan memanfaatkan aturan-aturan yang diperbolehkan oleh standar 

akuntansi. 

Nampak bahwa manajemen laba sebenarnya bukan sebuah kecurangan, 

tetapi aktivitas manajerial ini merupakan penerapan metode – metode yang 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku secara umum (Sulistyanto, 2008: 

12). Semakin sedikit tingkat manajemen laba dalam suatu laporan keuangan, 

maka semakin berkualitas informasi laporan keuangan tersebut. Oleh karena 

itu, dibutuhkan standar keuangan yang dapat membatasi perilaku manajemen 

laba, yang kemudian akan meningkatkan kinerja dan kualitas perusahaan itu 

sendiri. Tindakan manajer dalam melakukan manajemen laba diharapkan dapat 

berkurang dengan adanya adopsi IFRS, sehingga perbedaan manajemen laba 

sebelum dan sesudah adopsi IFRS menjadi topik yang menarik untuk diteliti.  

Hann & Lu (2009) telah melakukan penelitian terkait dengan manajemen 

laba di tingkat segmen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa unallocated cost 

lebih besar terjadi pada saat sebelum penerapan SFAS 131. Semakin besar total 

unallocated cost maka semakin tinggi tingkat manajemen laba segmen yang 

terjadi. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Manajemen Laba di 

Tingkat Segmen Sebelum dan Sesudah Penerapan Adopsi IFRS 8 Menjadi 

PSAK 5 (2009) pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI”. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, serta belum 

cukupnya bukti akan hasil penelitian yang telah ada sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat penurunan 

yang signifikan pada manajemen laba di tingkat segmen sesudah adopsi IFRS 8 

menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 2009) pada perusahaan manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2013?”. 
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II. PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Penerapan IFRS 8 menjadi PSAK 5 (2009) menjadikan perusahaan harus 

lebih transparan dalam mengungkapan informasi segmen perusahaan. Semakin 

transparan informasi segmen yang ada dalam laporan keuangan, maka semakin 

valid informasi keuangan yang akan diperoleh para pengguna laporan 

keuangan, sehingga diharapkan mampu meminimalisir keinginan manajer 

untuk melakukan manipulasi laba pada tingkat segmen. Dugaan penelitian ini 

adalah terdapat perbedaan manajemen laba di tingkat segmen sebelum dan 

sesudah IFRS, dengan anggapan bahwa perusahaan yang mengadopsi IFRS 

cenderung memiliki tingkat manajemen laba segmen yang lebih kecil. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa adopsi IFRS 

memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Qomariah 

(2013) membuktikan adanya pengaruh negatif dari konvergensi IFRS terhadap 

tindakan manajemen laba. Selain itu, beberapa penelitian terdahulu juga 

membuktikan adanya pengaruh dari konvergensi IFRS terhadap income 

smoothing. Rohaeni & Aryati (2012) dalam penelitiannya membuktikan adanya 

pengaruh negatif dari konvergensi IFRS terhadap income smoothing. Penelitian 

Darmawan (2012) membuktikan bahwa manajemen laba dinilai lebih tinggi 

setelah adopsi IFRS dibandingkan sebelum adopsi IFRS. Penelitian terdahulu 

di Indonesia belum banyak yang meneliti mengenai manajemen laba pada 

tingkat segmen. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

penurunan manajemen laba sebelum dan sesudah penerapan IFRS 8 menjadi 

PSAK 5 (2009) pada perusahaan multi segmen. Berdasarkan uraian di atas, 

maka dirumuskan hipotesis alternatif sebagai berikut. 

Ha: Terdapat penurunan yang signifikan pada manajemen laba di tingkat 

segmen sesudah adopsi IFRS 8 menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 2009) pada 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2013. 

 

III. METODE PENELITIAN 

1. Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang menjadi obyek penelitian 

ini adalah perusahaan manufaktur yang menyajikan dan mengungkapkan 

informasi segmen secara lengkap selama empat periode yaitu tahun 2008 

sampai dengan tahun 2013. Metode pengambilan sampel yang dipilih 

menggunakan metode purposive sampling. Berikut hasil pemilihan sampel 

sesuai kriteria yang telah ditentukan : 
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Tabel 3.1 

Hasil Pemilihan Sampel 

Jumlah Perusahaan Terdaftar di BEI Tahun 2008-2013  125 

Jumlah yang tidak memenuhi kriteria sampel:   

1. Perusahaan manufaktur yang single segmen 25  

2. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 

yang berakhir pada 31 Desember secara lengkap 
34  

3. Perusahaan yang tidak menerapkan PSAK Nomor 5 

(Revisi 2009) sejak 1 Januari 2011 
-  

4. Perusahaan yang tidak menyajikan informasi segmen 

secara lengkap selama enam periode yaitu tahun 2008 

sampai dengan tahun 2013 

19  

5. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 

dalam Rupiah yang berakhir pada 31 Desember 
9  

Jumlah sampel yang tidak memenuhi kriteria  (87) 

Jumlah sampel yang diteliti  38 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 

2. Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 
Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel, 

yaitu variabel manajemen laba di tingkat segmen. Penelitian ini menggunakan 

Model Hann & Lu (2009) yang memproksikan manajemen laba tingkat segmen 

dari besarnya Discretionary Unallocated Cost (DUC). Penghitungannya adalah 

sebagai berikut: 

 

Total Unallocated Cost (TUC) = Nondiscretionary Unallocated Cost (NUC) + 

Discretionary Unallocated Cost (DUC) 
 

 

 
 

 

Keterangan: 

TUC (Total Unallocated Cost) = Selisih total laba operasi segmen (kecuali  

   segmen utama) dan laba operasi perusahaan, 

   dibagi dengan total aset. 

DIVERSE  = Diversifikasi segmen usaha 

CAPINT = Capital Intensity 

NSEG = Total jumlah segmen usaha 

FROA = Firm’s Return On Aset 

FSIZE = Logaritma natural market value perusahaan 

ε = Discretionary Unallocated Cost 

 

Langkah selanjutnya adalah menghitung rata-rata nilai manajemen laba 

tingkat segmen 3 tahun sebelum dan 3 tahun sesudah penerapan PSAK 5 
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(2009). Nilai manajemen laba tingkat segmen tercermin dari error yang 

dihasilkan dari persamaan regresi model Hann & Lu (2009). Hasil rata-rata dari 

manajemen laba tingkat segmen sebelum penerapan PSAK 5 (2009) dan 

sesudah penerapan selanjutnya digunakan untuk analisis pengujian hipotesis. 

Rumus penghitungan rata-rata nilai manajemen laba tingkat segmen adalah 

sebagai berikut. 

 

Rata – rata manajemen laba tingkat segmen =   

Keterangan: 

∑error sebelum penerapan PSAK 5 (2009) = Error tahun 2008, 2009,dan 2010 

∑error sesudah penerapan PSAK 5 (2009) = Error tahun 2011, 2012, dan 2013 

 

IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

1. Statistik Deskriptif 

Hasil analisis statistik deskriptif yang disajikan meliputi nilai minimum, 

nilai maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Data yang dianalisis adalah data 

manajemen laba melalui Discretionary Unallocated Cost sebelum dan sesudah 

adopsi IFRS 8 menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 2009). Data sebelum adopsi 

IFRS 8 menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 2009) merupakan data rata-rata 

manajemen laba di tingkat segmen pada periode tahun 2008-2010, sedangkan 

data sesudah adopsi merupakan data rata-rata manajemen laba di tingkat 

segmen pada periode tahun 2011-2013. 

Jumlah sampel perusahaan yang melakukan manajemen laba sebelum 

adopsi IFRS 8 menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 2009) adalah 38 perusahaan. 

Nilai minimum manajemen laba di tingkat segmen sebelum adopsi IFRS 8 

menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 2009) adalah sebesar -0,2283, sedangkan nilai 

maksimum manajemen laba di tingkat segmen sebelum adopsi IFRS 8 menjadi 

PSAK Nomor 5 (Revisi 2009) sebesar -0,4709. Nilai minimum dan maksimum 

menggambarkan bahwa manajemen laba di tingkat segmen berkisar antara --

0,2283 sampai dengan -0,4709. Nilai rata-rata dari manajemen laba di tingkat 

segmen sebelum adopsi IFRS 8 menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 2009) adalah 

sebesar 0,000003 dengan standar deviasi sebesar 0,1249355. 

Jumlah sampel perusahaan yang melakukan manajemen laba sesudah 

adopsi IFRS 8 menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 2009) adalah 38 perusahaan. 

Nilai minimum manajemen laba di tingkat segmen sesudah adopsi IFRS 8 

menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 2009) adalah sebesar -0,1255, sedangkan nilai 

maksimum manajemen laba di tingkat segmen sesudah adopsi IFRS 8 menjadi 

PSAK Nomor 5 (Revisi 2009) sebesar -0,6007. Nilai minimum dan maksimum 

menggambarkan bahwa manajemen laba di tigkat segmen pada perusahaan 

manufaktur berkisar antara -0,1255 sampai dengan -0,6007. Nilai rata-rata dari 

manajemen laba di tingkat segmen sesudah adopsi IFRS 8 menjadi PSAK 

Nomor 5 (Revisi 2009) adalah sebesar 0,000000 dengan standar deviasi sebesar 

0,1293683. 
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2. Uji Normalitas  

Hasil uji normalitas manajemen laba di tingkat segmen sebelum dan 

sesudah  adopsi IFRS 8 menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 2009) dengan teknik 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai probabilitas sebesar 

0,000 pada data manajemen laba sebelum adopsi IFRS 8 menjadi PSAK 

Nomor 5 (Revisi 2009) dan sebesar 0,000 pada data manajemen laba sesudah 

adopsi IFRS 8 menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 2009). Hasil pengujian 

menunjukkan nilai probabilitas yang lebih kecil dari kriteria 0,05 yang 

ditentukan baik pada data manajemen laba di tingkat segmen sebelum dan 

sesudah adopsi IFRS 8 menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 2009). Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa data terdistribusi tidak normal. Oleh karena 

itu, pada langkah selanjutnya dilakukan uji beda menggunakan statistik non 

parametrik dengan teknik Wilcoxon Sign Rank Test.  

 

3. Uji Hipotesis 

Tabel 4.1. 

Nilai Mean Rank Manajemen Laba Tingkat Segmen 

 

Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji beda 

non parametrik dengan teknik Wilcoxon Sign Rank Test. Hasil uji Mean Rank 

Wilcoxon, menjelaskan perbedaan antara manajemen laba di tingkat segmen 

sebelum dan sesudah adopsi IFRS 8 menjadi PSAK No. 5 (2009) yang bernilai 

negatif (negative rank) dan yang bernilai positif (positive rank). Nilai negative 

rank dengan jumlah 15 menunjukkan bahwa terdapat 15 perusahaan 

manufaktur yang mengalami penurunan manajemen laba di tingkat segmen 

sesudah adopsi IFRS 8 menjadi PSAK No. 5 (2009) dengan nilai rata-rata 

ranking 24,80 dan Sum of Ranks 372,00. Nilai positive rank dengan jumlah 23 

menunjukkan bahwa terdapat 23 perusahaan manufaktur yang mengalami 

peningkatan manajemen laba di tingkat segmen sesudah adopsi IFRS 8 menjadi 

PSAK No. 5 (2009) dengan nilai rata-rata ranking 16,04 dan Sum of Ranks 

369,00. Tabel di atas juga menunjukkan bahwa tidak ada perusahaan 

 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Manajemen Laba Sesudah - 

Manajemen Laba Sebelum 

Negative Ranks 15
a
 24,80 372,00 

Positive Ranks 23
b
 16,04 369,00 

Ties 0
c
   

Total 38   

a. Manajemen Laba Sesudah < Manajemen Laba Sebelum 

b. Manajemen Laba Sesudah > Manajemen Laba Sebelum 

c. Manajemen Laba Sesudah = Manajemen Laba Sebelum 
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manufaktur yang memiliki manajemen laba di tingkat segmen dengan nilai 

yang sama pada saat sebelum dan sesudah adopsi IFRS 8 menjadi PSAK No. 5 

(2009). Oleh karena jumlah Sum of Ranks positif lebih kecil dibanding Sum of 

Ranks negatif maka nilai manajemen laba di tingkat segmen yang digunakan 

dalam uji beda adalah Sum of Ranks positif.  

Tabel 4.2. 

Uji Beda Wilcoxon Sign Rank Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa manajemen laba di tingkat segmen 

dengan Discretionary Unallocated Cost pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tidak mengalami perbedaan yang signifikan pada saat sebelum 

dan sesudah adopsi IFRS 8 menjadi PSAK No. 5 (2009). Hal ini dapat 

diketahui dari nilai probabilitas (Asymp. Sig. (2-tailed)) yang lebih besar dari 

0,05, yaitu sebesar 0,983. Nilai probabilitas yang lebih besar dari 0,05, dapat 

diartikan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima. Dengan kata lain, hipotesis Ho 

diterima, yaitu “Tidak terdapat penurunan yang signifikan pada manajemen 

laba di tingkat segmen sesudah adopsi IFRS 8 menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 

2009) pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. Pengujian 

ini juga memberikan bukti empiris bahwa manajemen laba di tingkat segmen 

dengan Discretionary Unallocated Cost tidak mengalami penurunan yang 

signifikan sesudah adopsi IFRS 8 menjadi PSAK No. 5 (2009). 

 
 

4. Pembahasan Hasil Penelitian 

Standar IFRS 8 mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan informasi 

segmen yang ada dengan jujur. Aturan tersebut diharapkan mampu menekan 

atau lebih membatasi perilaku manajemen laba yang dilakukan oleh pihak 

manajer. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa manajemen laba di 

tingkat segmen dengan Discretionary Unallocated Cost yang dilakukan oleh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI cenderung sangat kecil. Hal ini 

dapat diketahui dari nilai rata-rata manajemen laba di tingkat segmen dengan 

jumlah yang sangat kecil. Rata-rata manajemen laba setelah adopsi IFRS 8 

menjadi PSAK No. 5 (2009) bahkan cenderung mengalami penurunan. Dengan 

demikian, dugaan penelitian bahwa perusahaan yang telah mengadopsi IFRS 

cenderung memiliki tingkat manajemen laba yang lebih rendah daripada 

sebelum mengadopsi IFRS 8 menjadi PSAK No. 5 (2009) dapat diterima. 

 

 

Manajemen 
Laba Sesudah - 

Manajemen 
Laba Sebelum 

Z -,022
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,983 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
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Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa dugaan dapat diterima, 

namun dari pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa tidak terdapat 

penurunan yang signifikan pada manajemen laba di tingkat segmen sebelum 

dan setelah adopsi IFRS 8 menjadi PSAK No. 5 (2009). Hal ini terjadi karena 

sebagian besar sampel perusahaan manufaktur multisegmen yang terdaftar di 

BEI mengalami peningkatan manajemen laba, dan sebagian lainnya mengalami 

penurunan bahkan ada kemungkinan cenderung tidak melakukan manipulasi 

laba di tingkat segmen melalui Discretionary Unallocated Cost baik sebelum 

ataupun sesudah adopsi IFRS 8 menjadi PSAK No. 5 (2009). 

Tidak adanya penurunan yang signifikan pada manajemen laba di tingkat 

segmen menunjukkan bahwa adopsi IFRS 8 menjadi PSAK No. 5 (2009) tidak 

memberikan perbedaan terhadap tingkat aktivitas manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur multisegmen yang terdaftar di BEI. Meskipun adopsi 

terhadap IFRS 8 sudah dilakukan, namun masih terdapat perusahaan yang 

mengalami peningkatan manajemen laba. Hal ini terjadi karena perilaku 

oportunis yang dimiliki oleh manajer. Sebaik apapun standar yang digunakan, 

jika manajer tetap memiliki perilaku oportunis yang ingin mengutamakan 

kepentingan pribadi maka tindakan-tindakan seperti manajemen laba masih 

sulit untuk ditekan. 

 

V. PENUTUP 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil olah data penelitian yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa terdapat penurunan manajemen laba setelah adopsi IFRS 

8 menjadi PSAK No. 5 (2009). Nilai rata-rata manajemen laba sesudah adopsi 

IFRS 8 menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 2009) mengalami penurunan dari 

0,000003 menjadi 0,000000. Kondisi ini menunjukkan bahwa ada penurunan 

aktivitas manajemen laba di tingkat segmen perusahaan setelah adopsi IFRS 8 

menjadi PSAK No. 5 (2009). Penurunan aktivitas manajemen laba tersebut 

mampu membuat informasi – informasi yang ada pada laporan keuangan 

menjadi semakin andal untuk digunakan oleh pihak eksternal.  

Hasil Uji Hipotesis adalah tidak terdapat penurunan yang signifikan pada 

manajemen laba di tingkat segmen antara sebelum dan sesudah adopsi IFRS 8 

menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 2009) pada perusahaan manufaktur di BEI 

tahun 2008-2013. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian tidak dapat 

diterima. Penurunan aktivitas manajemen laba di tingkat segmen yang terjadi 

sangat sedikit sehingga hasil yang diperoleh pada saat pengujian hipotesis 

dinilai tidak terdapat penurunan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

adopsi IFRS 8.  

 

2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut. 

1. Perusahaan yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini terbatas 

pada perusahaan manufaktur multisegmen yang terdaftar di BEI. Oleh 
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karena itu, hasil penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisir pada 

perusahaan dengan industri yang berbeda. 

2. Periode penelitian terbatas pada tahun 2008 sampai dengan 2013, yang 

berarti menggunakan data 3 tahun sebelum dan 3 tahun setelah adopsi 

IFRS 8 menjadi PSAK Nomor 5 (Revisi 2009). Oleh karena itu, hasil 

penelitian mungkin memiliki perbedaan apabila periode waktu yang 

diuji lebih lama. 

3. Pengukuran manajemen laba di tingkat segmen perusahaan hanya 

dilakukan melalui Discretionary Unallocated Cost (DUC). Oleh karena 

itu, terdapat kemungkinan bahwa hasil penelitian akan berbeda jika 

manajemen laba di tingkat segmen diukur dengan metode lainnya. 

4. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

uji perbedaan teknik Wilcoxon Sign Rank Test. Oleh karena itu, 

kemungkinan hasil penelitian akan berbeda apabila diuji menggunakan 

alat analisis yang lain. 
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